
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Disease free survival dan respons terapi kemoradiasi dibanding radiasi
pada kanker serviks stadium lanjut di RSUPN-Cipto Mangunkusumo
selang waktu 1997-2004
Dewi Roehyantini, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=109003&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tujuan : Mengetahui perbandingan respons terapi dan Disease Free Survival pasien kanker serviks stadium

lokal lanjut yang dilakukan pengobatan kemoradiasi dan radiasi.

Tempat : Ruang rawat Paviliun ERIA dan Poliklinik Onkologi, Departemen Obstetri dan Ginekologi

RSUPN-Cipto Mangunkusumo.

Rumusan Data : Penelitian ini bersifat uji klinik retrospektif.

Bahan dan Data Kerja : 278 pasien kanker serviks mendapat terapi lengkap selama kurun waktu 1997-2004.

Terbagi 2 kelompok terapi, 199 kasus (1997-2000) adalah kelompok radiasi dan 79 kasus (2001-2004)

adalah kelompok kemoradiasi. Kedua kelompok diikuti sampai dengan 1 tahun setelah selesai terapi.

Kejadian yang dinilai adalah respons terapi serta adanya residif dan dihitung waktu babas tumor untuk

menentukan disease free survival.

Hasil : Respons Berdasarkan Jenis Terapi :Respons komplit kelompok radiasi 179 kasus (89,95%), 14 kasus

respons parsial (7,04%), 4 kasus nonrespons (2,01%) dan 2 kasus progresif (1,01%). Respons komplit

kelompok kemoradiasi 73 kasus (92,41%), 4 kasus respons parsial (5,06%), 1 kasus nonrespons (1,27%) dan

1 kasus progresif (1,27%), (p = 0,899). Respons terapi pada stadium lanjut: Kelompok radiasi : komplit

respons pada 99 kasus, Parsial respons 8 kasus, progresif 2 kasus. Kelompok kemoradiasi : komplit respons

63 kasus, parsial respons 3. dan 1 kasus progresif, (p . 0,05).

Disease Free Survival Berdasarkan Jenis Terapi :DFS kelompok radiasi 1 tahun 87,07%, sedangkan

kelompok kemoterapi 81,66%. DFS kelompok radiasi 2 tahun 79,81%, sedangkan kelompok kemoterapi

68,6%. (p = 0,405). Disease Free Survival pada Stadium Lanjut :Kelompok radiasi DFS 85% pada 1 tahun

dan 71,58% pada 2 tahun.Kelompok kemoradiasi 81% pada 1 tahun, 2 tahun sebesar 66,77%, dengan

peluang residif terapi kemoradiasi 1,09 kali.

Kesimpulan : Respons terapi kelompok kemoradiasi tidak lebih baik dibandingkan dengan kelompok

radiasi, namun secara statistik tidak bermakna. Ditinjau dari Disease Free Survival dan laju rekurensinya,

perlakuan kelompok kemoradiasi tidak lebih baik dibandingkan dengan kelompok radiasi, namun secara

statistik tidak bermakna. Peluang residif terapi kemoradiasi 1,09 kali dibanding dengan terapi radiasi.
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